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ABSTRAK 

Helda Khutanuraga. 2017 : Peran Kecerdasan Emosional (Emosional 

Intellegent) Terhadap Perilaku Menyimpang (Delinkuensi) Remaja. (Penelitian 

Di kampung Cibeleng Desa Sukaratu Kecamatan Gekbrong Kabupaten 

Cianjur). 

Kehidupan remaja tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan yang 

ada dalam setiap tahap perkembangannya. Permasalahan yang ada tersebut dapat 

bersumber dari berbagai faktor seperti dalam diri sendiri, keluarga, teman 

sepergaulan atau lingkungan sosial. Perilaku-perilaku negatif remaja yang terjadi 

sering kali disebabkan karena emosi remaja yang sedang memuncak. Masa remaja 

merupakan masa yang penuh perubahan, tidak hanya menyangkut aspek fisik 

melainkan juga aspek psikososial dan juga emosi. Remaja akan mengalami 

kegoncangan emosi yang kuat disebabkan oleh tekanan dan ketegangan dan 

mencapai kematangannya. 

Penelitian ini menuliskan tentang peran kecerdasan emosional (emotional 

intellegence) remaja terhadap perilaku menyimpang (delinkuen) remaja. Sehingga 

penulis mencari tahu sumber masalah yang dialami remaja di Desa Sukaratu. 

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan metode 

studi kasus dan purposive sampling, yang dimana teknik ini untuk menentukan 

sample penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 

data yang diperoleh nantinya bisa representatif, dengan mewawancarai 3 orang 

remaja dengan latar belakang keluarganya dan kondisi keadaan emosi yang 

berbeda. 

Peran kecerdasan emosional (emotional intellegence) terhadap perilaku 

menyimpang (delinkuen) remaja tidak berpengaruh. Hal ini mungkin bisa 

disebabkan karena variable pengganggu yang bisa dikendalikan oleh peneliti. 

Variable pengganggu ini bisa berupa kematangan emosi responden yang berbeda-

beda, tipe kepribadian responden yang berbeda-beda, hubungan keterikatan emosi 

responden dengan orang tua, faktor internal dan eksternal yang menyebabkan 

terjadinya perilaku menyimpang (delinkuen) remaja. 
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